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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the project based learning model using
natural material media on the creativity of children aged 5-6 years at the Dharma
Wanita Pertama Kindergarten. The research approach used is a quantitative
approach with a Quasi Experimental design type of research. The population in this
study was 40 students at Dharma Wanita Persatuan Kindergarten. Sampling in this
research was purposive sampling. The sample in this study was 18 children with 9
children as the experimental group and 9 children as the control group. The data
collection techniques used are descriptive statistics and non-parametric statistical
analysis. In this research, the results obtained Tcount 169>Ttable 2.119905 = Ho is
rejected and Hz is accepted, meaning that there is an influence of the project based
learning model using natural material media on creativity. Meanwhile, the Zcount
value obtained Zcount 2.34>Ztanle 0.4906 = Ho is rejected and H1 is accepted, meaning
that there is an influence of the project-based learning model on children's creativity.
So, it can be concluded that creativity in the experimental class is better than the
control class, this proves that the project based learning model has an influence on
children’s creativity.

Keywords: Project-Based Learning Model, Creativity, Early Chilhood
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based learning
menggunakan media bahan alam terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Persatuan. Pendekatan peneltian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment design. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 40 anak didik di TK Dharma Wanita Persatuan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah 18 anak dengan 9 anak sebagai kelompok eksperimen
dan 9 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai statistik deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Dalam
penelitian ini diperoleh Thiung 169>Ttabel 2,119905 = Ho ditolak dan Hi diterima
artinya ada pengaruh model project based learning menggunakan media bahan
alam terhadap kreativitas. Sedangkan nilai Znitung Yang diperoleh Zhitung 2,34>Ztabel
0,4906 = Ho ditolak dan Hi diterima artinya ada pengaruh model pembelajaran
berbasis proyek terhadap kreativitas anak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kreativitas pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, ini membuktikan
model project based learning memberikan pengaruh terhadap kreativitas anak.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Kreativitas, Anak Usia Dini
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A.Pendahuluan

Anak usia dini meliputi usia 0
hingga 6 tahun. Perkembangan yang
sangat pesat terjadi pada usia
tersebut. Penelitan  menunjukkan
bahwa sekitar empat puluh persen
perkembangan manusia terjadi pada
masa bayi. Akibatnya, masa kanak-
kanak dianggap penting dan oleh
karena itu disebut sebagai “masa
keemasan”. Menumbuhkan
perkembangan individu selama anak
usia dini adalah yang paling efektif.
(Khaironi, 2018),

Tahun-tahun awal adalah fase
paling kritis dan mendasar dalam
perkembangan dan pendewasaan
seseorang. Fase ini ditandai dengan
sejumlah tahapan kritis dan mendasar
yang terus mempengaruhi kehidupan
anak hingga tahap akhir
perkembangannya. Masa keemasan
merupakan salah satu periode yang
membedakan masa bayi awal.
(Suryana, 2014),

Pendidikan Anak Usia Dini
(ECE) mencakup inisiatif terencana
dan terorganisir untuk menstimulasi
dan mendukung anak-anak antara
usia satu dan enam tahun. Golden
Age diwujudkan melalui pemberian
stimulasi pendidikan yang membantu

perkembangan jasmani dan rohani

anak dalam persiapan memasuki
pendidikan tinggi. Tujuan utama
pendidikan anak wusia dini adalah
membina, memperluas, dan
meningkatkan potensi anak usia dini
seutuhnya. Hal ini  memerlukan
pembentukan perilaku dan
keterampilan mendasar sesuai
dengan tahap perkembangan mereka,
yang pada akhirnya mempersiapkan
mereka untuk kegiatan akademis
selanjutnya. (Dadan & Shofia, 2021)

Dari segi kondisi fisik dan sosial,
serta bakat, minat, kecerdikan,
kematangan emosi, dan kepribadian,
perkembangan anak secara alami
berbeda-beda. Selain itu, setiap anak
memiliki kemampuan belajar yang
tidak terbatas yang melekat pada
dirinya, sehingga memungkinkannya
berpikir cerdik dan efektif. Anak-anak
akan terlibat dalam tugas-tugas yang
sesuai dengan kapasitas dan bidang
minat masing-masing. Mendorong
perkembangan kreativitas anak pada
usia muda sangat penting untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif, karena melalui kreativitas
manusia memperoleh pengetahuan
dan mampu bertahan. (Priyantoro &
Hasanah, 2019)

Kecerdasan anak tidak akan

berkembang secara maksimal jika
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kreativitas tidak dipupuk sejak dini,
karena akan mempengaruhi aspek
perkembangan lainnya. Oleh karena
itu, sangat penting untuk
menumbuhkan kreativitas pada anak
usia dini agar mereka dapat
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk
memecahkan berbagai masalah; Hal
ini akan berdampak jangka panjang
pada kehidupan anak, karena anak-
anak yang kreatif akan lebih siap
menghadapi tantangan yang mereka
hadapi di masa depan. (Hasanah et
al., 2021)

Kreativitas merupakan elemen
penting yang sebaiknya ditanamkan
sejak usia dini. Untuk merangsang

kreativitas anak usia dini, sangat

penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung
perkembangan mereka.

Pengembangan kreativitas anakharus
melibatkan upaya bersama antara
orang tua di rumah dan pendidik di
sekolah. Kedua belah pihak perlu
secara sengaja berusaha membantu
anak untuk berpikir kreatif, berkreasi,
dan aktif dalam mengekspresikan
kemampuan mereka sendiri.
(Lismayani et al., 2023)

Kreativitas adalah salah satu

aspek yang dikembangkan dalam

Pendidikan Anak Usia Dini. Proses
kreatif dan inovatif dapat dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan  yang
menarik, membangkitkan rasa ingin
tahu anak, memotivasi anak untuk
berpikir kritis dan menemukan hal- hal
baru. (Yulianti, 2014)

Kreativitas adalah proses
mengungkapkan pengalaman masa
lalu dan menempatkan pengalaman
bersama dalam pola baru, ide, atau
produk baru (Asmawati, 2017).
Kreativitas adalah kemampuan untuk
berkreasi atau daya mencipta.
Menurut Aunillah kreatifitas adalah
kemampuan seseorang dalam
memunculkan atau  menciptakan
sesuatu yang baru, berdasarkan
pengalaman, wawasan maupun
hubungannya dengan orang lain dan
lingkungan (Hairiyah, 2019).

Kreativitas sangat penting untuk
dikembangkan karena kreativitas
dapat meningkatkan prestasi
akdemik. Sehingga, semakin tinggi
kreativitas yang dimiliki seseorang
maka semakin tinggi pula prestasi
akademik yang diraih. Dari beberapa
kreativitas,

penelitian tentang

menunjukkan  bahwa  kreativitas
sangat penting untuk dikembangkan,
kreativitas

karena memegang

pengaruh penting dalam kehidupan
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seseorang. Maka dari itu, kreativitas

perlu dikembangkan sejak dini.

(Hasanah & Priyantoro, (2019)
Project based learning

merupakan sebuah metode
pembelajaran yang sudah banyak
dikembangkan di negara-negara maju
seperti Amerika Serikat Project based
learning adalah sebuah metode
pembelajaran yang inovatif, yang
menekankan belajar  kontekstual
melalui kegiatan-kegiatan  yang
kompleks. (Murniarti, 2016)
Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning (PjBL))
adalah metode pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan
sebagai media, peserta didik

melakukan  eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi
untuk menghasilkan berbagai bentuk
hasil belajar. (Wulandari, 2016)
Pembelajaran berbasis proyek
(PBL) dapat menjadi salah satu
alternative model pembelajaran yang
mendukung

keterampilan abad 21. PBL

peningkatan

merupakan  pendekatan  inovatif

terhadap pembelajaran yang
menawarkan berbagai strategi yang
mengacu pada kesuksesan belajar
siswa di abad 21. Dalam PBL, siswa

menentukan sendiri proses

pembelajarannya secara kolaboratif,
melakukan penelitian dan membuat
proyek proyek kreatif yang
merefleksikan pengetahuan yang
mereka miliki. (Rusmayadi, Mahnur &
Tamsi, 2022).
Pembelajaran menggunakan
model berbasis proyek, anak dengan
cara  berkelompok  mengerjakan
proyek sesuai tema yang sudah
ditentukan. Dalam  mengerjakan
proyek guru mengikuti kemauan anak
dan ide anak melakukan kegiatan
proyek dalam proyek. Anak diberi
semangat dan kesempatan berpikir
untuk menciptakan hal-hal yang baru
baik secara individu maupun dengan
kelompok masing-masing. Berbeda
dari sebelumnya yang hanya
mengerjakan kegiatan sesuai perintah
guru. Anak tidak diberi keleluasaan
untuk mengembangkan ide-ide yang
dimiliki (Herman et.al., 2022).
Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada bulan Februari sampai
Juni 2023 di TK Dharma Wanita
Persatuan pada anak usia 5 sampai 6
tahun  menunjukkan kemampuan
kreativitas anak masih  belum
mencapai perkembangan yang
optimal, seperti yang terlihat dari fakta
bahwa meskipun sebagian besar anak

yang terlibat dalam pembelajaran
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membutuhkan keterampilan,
kreativitas anak belum mencapai
kemajuan yang signifikan.

Dalam kegiatan  menempel
bebas, anak belum mampu dengan
cepat menemukan cara untuk
membuat bentuk, anak belum mampu
dengan cepat menemukan solusi
ketika mengalami masalah dalam
membuat bentuk, anak belum mampu
mencari cara yang berbeda-beda
dalam membuat bentuk, masih ada
anak yang belum mampu membuat
bentuk tanpa meniru cara temannya,
serta masih kurangnya anak yang
mampu membuat bentuk secara rapih
dan detail, dari 18 anak didik hanya 8
anak yang dapat mengerjakan tugas
keterampilan sesuai dengan indikator
keberhasilan kreativitas, ini berarti

kreativitas anak masih sangat rendah

yang perlu dikembangkan
keterampilannya  sesuai  dengan
indikor  keberhasilan  kreativitas,

sedangkan anak yang lain dapat
mengerjakan tugas keterampilan
sesuai dengan indikator keberhasilan
kreativitas, ini berarti kreativitas anak

masih sangat rendah.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

pendekatan kuantitatif, yaitu dilakukan

untuk melihat apakah ada pengaruh
model project based learning
menggunakan media bahan alam
terhadap kreativitas anak wusia 5
sampai 6 tahun di TK Dharma Wanita
Persatuan, penelitian yang
menganalisis pengaruh model project
based learning menggunakan media
bahan alam terhadap kreativitas.
Jenis penelitian ini quasi experimental
design. Tujuannya adalah untuk

membandingkan antar kelompok guna

mengetahui perubahan yang
disebabkan terhadap pemberian
perlakuan.

Populasi penelitian ini berjumlah
40 anak TK Dharma Wanita
Persatuan dengan mengambil sampel
18 anak. Observasi, tes dan
dokumentasi  merupakan  teknik
pengumpulan data penelitian ini.
Prosedur pengumpulan data dengan
perencanaan, pemberian pretest, post
test dan analisis hasil. Menganalisis
data penelitan menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif dan analisis

statistik non-parametrik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tentang bagaimana
model project based learning
menggunakan media bahan alam

mempengaruhi kreativitas anak usia 5
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sampai 6 tahun di TK Dharma Wanita
Persatuan sebelum dan sesudah
diberi perlakuan menunjukkan bahwa
model project based learning
menggunakan media bahan alam
berpengaruh  untuk meningkatkan
kreativitas anak.

Hal tersebut dapat dilihat dari
distribusi pengkategorian kreativitas
anak kelompok eksperimen yang
menerima perlakuan berupa model
project based learning menggunakan
media bahan alam yang tersaji pada
data berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Kreativitas Anak Pada Kelompok
Eksperimen

No. Interval F Kategori Presentase

21-22 0 Tidak 0%
Tepat

23-24 0 Kurang 0%
Tepat

25-26 3 Cukup 33,3%
Tepat

27-28 6 Sangat 66,6%
Tepat

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa dari 9 anak pada
kelompok eksperimen terdapat O anak
dengan presentase 0% anak yang
tidak mampu dengan cepat
menemukan cara untuk membuat
membentuk, anak tidak mampu

dengan cepat menemukan solusi

ketika mengalami masalah dalam
membuat bentuk, anak tidak mampu
mencari cara yang berbeda-beda
dalam membuat bentuk, anak tidak
mampu mencari bahan lain untuk
membuat bentuk, anak tidak mampu
membuat bentuk tanpa meniru
temannya, anak tidak mampu
berimajinasi dalam membuat bentuk,
anak tidak mampu menambah
ornament pada hsil karyanya, anak
tidak mampu membuat bentuk secara
rapih dan detail, sehingga termasuk
dalam kategori Tidak Tepat (TT)
dengan skor 21-22.
Terdapat 0O anak dengan
persentase 0% anak yang kurang
mampu dengan cepat menemukan
cara untuk membuat membentuk,
anak kurang mampu dengan cepat
menemukan solusi ketika mengalami
masalah dalam membuat bentuk,
anak kurang mampu mencari cara
yang berbeda-beda dalam membuat
bentuk, anak kurang mampu mencari
bahan lain untuk membuat bentuk,
anak kurang mampu membuat bentuk
tanpa meniru temannya, anak kurang
mampu berimajinasi dalam membuat
bentuk, anak kurang mampu
menambah ornament pada hsil
karyanya, anak kurang membuat

bentuk secara rapih dan detall,
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sehingga termasuk dalam kategori
Kurang Tepat (KT) dengan skor 23-
24,

Terdapat 3 anak dengan
presentase 33,3% anak yang cukup
mampu dengan cepat menemukan
cara untuk membuat membentuk,
anak cukup mampu dengan cepat
menemukan solusi ketika mengalami
masalah dalam membuat bentuk,
anak cukup mampu mencari cara
yang berbeda-beda dalam membuat
bentuk, anak cukup mampu mencari
bahan lain untuk membuat bentuk,
anak cukup mampu membuat bentuk
tanpa meniru temannya, anak cukup

mampu berimajinasi dalam membuat

bentuk, anak cukup  mampu
menambah ornament pada hsil
karyanya, anak cukup mampu

membuat bentuk secara rapih dan

detail, sehingga termasuk dalam
kategori Cukup Tepat (CT) dengan
skor 25-26.
Terdapat 6 anak dengan
presentase 66,6% anak yang sudah
mampu dengan cepat menemukan
cara untuk membuat membentuk,
anak sudah mampu dengan cepat
menemukan solusi ketika mengalami
masalah dalam membuat bentuk,
anak sudah mampu mencari cara

yang berbeda-beda dalam membuat

bentuk, anak sudah mampu mencari
bahan lain untuk membuat bentuk,
anak sudah mampu membuat bentuk
tanpa meniru temannya, anak sudah

mampu berimajinasi dalam membuat

bentuk, anak sudah  mampu
menambah ornament pada hsil
karyanya, anak sudah mampu

membuat bentuk secara rapih dan

detail, sehingga termasuk dalam

kategori Sangat Tepat (ST) dengan

skor 26-27.
Distribusi pengkategorian

kreativitas anak kelompok kontrol

melalui kegiatan menempel bebas
tersaji pada data berikut :
Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Kreativitas Anak Pada Kelompok
Kontrol
No. Interval F Kategori
1. 14-15 1 Tidak
Tepat

2. 16-17 2 Kurang
Tepat

3. 18-19 6 Cukup
Tepat

4. 20-21 0 Sangat
Tepat

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa dari 9 jumlah anak
pada kelompok control terdapat 1
anak dengan presentase 11,1% anak
yang tidak mampu dengan cepat
menemukan cara untuk membuat
anak

membentuk, tidak mampu

dengan cepat menemukan solusi
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ketika mengalami masalah dalam
membuat bentuk, anak tidak mampu
mencari cara yang berbeda-beda
dalam membuat bentuk, anak tidak
mampu mencari bahan lain untuk
membuat bentuk, anak tidak mampu
membuat bentuk tanpa meniru
temannya, anak tidak mampu
berimajinasi dalam membuat bentuk,
anak tidak mampu menambah
ornament pada hsil karyanya, anak
tidak mampu membuat bentuk secara
rapih dan detail, Tidak Berkembang
dengan skor 14-15.
Terdapat 2 anak dengan
presentase 22,2% anak yang kurang
mampu dengan cepat menemukan
cara untuk membuat membentuk,
anak kurang mampu dengan cepat
menemukan solusi ketika mengalami
masalah dalam membuat bentuk,
anak kurang mampu mencari cara
yang berbeda-beda dalam membuat
bentuk, anak kurang mampu mencari
bahan lain untuk membuat bentuk,
anak kurang mampu membuat bentuk
tanpa meniru temannya, anak kurang
mampu berimajinasi dalam membuat
bentuk, anak kurang mampu
menambah ornament pada hsil
karyanya, anak kurang mampu

membuat bentuk secara rapih dan

detail, Kurang Tepat (KT) dengan skor
16-17.

Terdapat 6 anak dengan
persentase 66,6% anak yang cukup
mampu dengan cepat menemukan
cara untuk membuat membentuk,
anak cukup mampu dengan cepat
menemukan solusi ketika mengalami
masalah dalam membuat bentuk,
anak cukup mampu mencari cara
yang berbeda-beda dalam membuat
bentuk, anak cukup mampu mencari
bahan lain untuk membuat bentuk,
anak cukup mampu membuat bentuk
tanpa meniru temannya, anak cukup
mampu berimajinasi dalam membuat
bentuk, anak  cukup  mampu
menambah ornament pada hsil
karyanya, anak cukup mampu
membuat bentuk secara rapih dan
detail, Cukup Tepat (CT) dengan skor
18-19.

Terdapat 0 anak dengan
presentase 0% anak yang sudah
mampu dengan cepat menemukan
cara untuk membuat membentuk,
anak sudah mampu dengan cepat
menemukan solusi ketika mengalami
masalah dalam membuat bentuk,
anak sudah mampu mencari cara
yang berbeda-beda dalam membuat
bentuk, anak sudah mampu mencari

bahan lain untuk membuat bentuk,
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anak sudah mampu membuat bentuk
tanpa meniru temannya, anak sudah
mampu berimajinasi dalam membuat
bentuk, anak  sudah mampu
menambah ornament pada hsil
karyanya, anak sudah mampu
membuat bentuk secara rapih dan
detail, Sangat Tepat (ST) dengan skor
20-21.

Hasil penelitian berdasarkan
data yang diperoleh, maka dapat
diketahui bahwa model project based
learning kelas ekperimen terdapat
peningkatan kreativitas anak setelah
dilakukan uji hipotesis dengan analisis
uji Wilcoxon. Keputusan dibuat model
project based learning menggunakan
media bahan alam  terhadap
kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun
di TK Dharma Wanita Persatuan
memiliki pengaruh setelah diberi
perlakuan atau tidak berpengaruh.
Apabila nilai Thitung < Ttabel = Ho
diterima dan Hi ditolak artinya tidak
ada pengaruh. Jika nilai Thitung > Ttabel
= Ho ditolak dan Hi diterima artinya
ada pengaruh. Jika nilai Znitung < Ztabel
= Ho diterima dan Hi ditolak artinya
tidak ada pengaruh. Jika nilai Znitung >
Zwabel = Ho ditolak dan Hi diterima
artinya ada pengaruh.

Adapun nilai  Thiung yang

diperoleh vyaitu 169 dan Ttabel

2,119905 diperoleh sehingga Ho
ditolak dan Hi diterima, menunjukkan
bahwa model project based learning
mempengaruhi  kreatiivtas  anak.
Sementara nilai Zniung yaitu 2,34 dan
Ziabel 0,4906, sehingga Ho ditolak dan
Hi diterima artinya ada pengaruh
model project based learning
menggunakan media bahan alam
terhadap kreativitas anak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kreativitas anak yang
menerima model project based
learning lebih baik dibandingkan anak
yang menerima perlakuan kegiatan
menempel bebas dengan pola pada
kelas kontrol.

Berdasarkan penjelasan diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian model project based
learning berpengaruh terhadap
kreativitas anak. Pernyataan tersebut
juga diperkuat oleh hasil Wilcoxon
Sign Rank dalam hal ini memperoleh
data menunjukkan perbedaan
signifikan antara kreativitas anak yang
mengikuti  pembelajaan  dengan
kegiatan mewarnai. Dalam hal ini
memperoleh data yang menunjukkan
perbedaan signifikan antara
kreativitas anak yang mengikuti model
project based learning dan anak yang
mengikuti

pembelajaran  dengan
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kegiatan menempel bebas. Rata-rata
hasil skor kreativitas anak pada
kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata hasil skor
kreativitas anak pada kelompok
kontrol.

Pendapat tersebut didukung
oleh penelitan yang dilakukan
Poerwati tentang model pembelajaran
project based learning. Hasil
penelitannya menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pada
anak  yang mengikuti model
pembelajaran project based learning
dengan anak yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
(Poerwati et al., (2020)

Pendapat tersebut juga
didukung oleh penelitan yang
dilakukan Yus diketahui bahwa ada
pengaruh antara metode proyek
terhadap kreativitas anak.
Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
metode proyek terhadap kreativitas
anak sebesar 63,50%. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan
metode proyek selama empat hari
berturut- turut dalam kegiatan di
PAUD dapat meningkatkan kreativitas

anak secara signifikan. (Yus,A, 2020)

D. Kesimpulan

Pada penelitan ini  dapat
disimpulkan bahwa kreativitas anak
yang terlah dibeikan perlakuan model
project based learning menggunakan

media  bahan alam terdapat

perbedaan dan pengaruh yang

bermakna/signifikan terhadap

kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun

di TK Dharma Wanita Persatuan.
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